
   PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN UNTUK MENGUKUR 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

 

 

 

 

 

(Tesis) 

 

 

 

 

Oleh 

 

TRI LESTARI 

NPM 2323022003 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 

ii 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN UNTUK MENGUKUR 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

Oleh  

 

TRI LESTARI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan desain ADDIE (analyze, design, development, 

implementation dan evaluation). Teknik analisis data menggunakan analisis 

persentase terhadap skor validitas dan kepraktisan. Validasi produk dilakukan 

oleh dua dosen ahli dan satu guru untuk menilai aspek konstruk, substansi dan 

bahasa. Secara keseluruhan, rata-rata nilai validasi instrumen asesmen 

keterampilan berpikir kritis mendapat nilai sebesar 87,7 dengan kriteria sangat 

valid. Oleh karena itu, instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis ini diuji cobakan kepada 100 siswa dan dianalisis menggunakan model 

rasch berbantuan  ministep 5.8.0. Berdasarkan hasil analisis data uji coba 

diperoleh sebanyak 25 butir soal instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis 

dinyatakan valid. Soal-soal pada instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis 

dinyatakan reliabel dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,86 dengan kategori 

sangat bagus. Uji kepraktisan instrumen asesmen penilaian ini dengan rincian 

ketiga aspek memperoleh rata-rata sebesar 89,0 dengan kategori sangat praktis. 

Produk akhir dari instrumen yang telah dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan instrumen, yaitu valid, reliabel, dan praktis. 

 

Kata Kunci: Instrumen asesmen, keterampilan berpikir kritis. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 

THE DEVELOPMENT OF AN ASSESSMENT INSTRUMENT TO 

MEASURE CRITICAL THINKING SKILLS  

 

 

 

By 

 

TRI LESTARI 

 

 

This study aims to develop an assessment instrument to measure critical thinking 

skills. This type of research is development research with ADDIE design (analyse, 

design, development, implementation and evaluation). The data analysis 

technique used percentage analysis of validity and practicality scores. Product 

validation was conducted by two expert lecturers and one teacher to assess the 

construct, substance and language aspects. Overall, the average validation score of 

the critical thinking skills assessment instrument received a score of 87.7 with 

very valid criteria. Therefore, the assessment instrument to measure critical 

thinking skills was tested on 100 students and analysed using the Rasch model 

assisted by Ministep 5.8.0. Based on the results of the trial data analysis, 25 items 

of the critical thinking skills assessment instrument were declared valid. The 

questions on the critical thinking skills assessment instrument were declared 

reliable with a Cronbach alpha value of 0.86 with a very good category. The 

practicality test of this assessment instrument with details of the three aspects 

obtained an average of 89.0 with a very practical category. The final product of 

the instrument that has been developed has met the instrument eligibility 

standards, namely valid, reliable, and practical. 

 

Keywords: Assessment instrument, critical thinking skills. 
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MOTTO 

 

 

تهىَيََُهَٗمُع ق ِّبٰتَ ل َ اَبِّق وْمٍَح  َيغُ ي ِّرَُم  لَ   َ َاللّٰه اِّۗنَّ َِّ َاللّٰه نَْا مْرِّ لْفِّهَٖي حْف ظُوْن هَٗمِّ نَْخ  مِّ يْهَِّو  َي د  َب يْنِّ
نْْۢ غ ي ِّرُوْاَم ِّ

نَْوََّ نَْدُوْنِّهَٖمِّ اَل هُمَْم ِّ م  دََّل هَٗۚو  ر  َم  ءًاَف لَ  َُبِّق وْمٍَسُوْْۤ اد َاللّٰه اِّذ آَا ر  َو  مْۗ هِّ اَبِّا نْفسُِّ  الٍَم 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-

kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(QS. Ar-Ra'd 13: 11) 

 

“Setiap usaha yang kita lakukan adalah bagian dari ikhtiar menuju ridha 

Allah. Yakinlah dengan doa yang tulus dan kerja keras yang istiqamah, Allah 

akan membimbing kita menuju masa depan yang penuh keberkahan dan 

kebaikan.” 

(Tri Lestari) 

 

“Selesaikan dan berjuang menuntaskan apa yang sudah kita mulai, bukan 

berhenti dan menyerah tanpa hasil.” 

(Tri Lestari) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang berkaitan erat dengan moral dan 

sikap seseorang. Karakter berkaitan dengan moral seseorang yang melekat dalam 

dirinya sebagai makhluk individu. Nilai yang terkandung dalam karakter adalah 

nilai yang positif atas sesuatu hal yang baik bukan buruk. Penanaman karakter 

kepada siswa melalui pendidikan tidak bisa lepas dari budaya bangsa kita sendiri 

dan dalam hal ini diperlukan integrasi diantara tiga lingkungan pendidikan, yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keterampilan Abad 21 bukan saja 

mengembangkan sikap atau karakter, pengetahuan, dan keterampilan siswa 

semata. Namun, hal tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Siswa dituntut untuk mampu berpikir 

kritis dan kompleks. Karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut siswa diharapkan 

aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru juga dituntut 

untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

mendorong siswa untuk mampu mencapai keterampilan Abad 21 (Angga et al., 

2022). Kurikulum merdeka belajar sangat relevan dengan kebutuhan siswa dan 

tuntutan pendidikan abad 21 (Daga, 2021). 

 

Penilaian menjadi hal yang penting dalam proses belajar mengajar, karena tanpa 

penilaian akan susah sekali dalam mengukur tingkat keberhasilannya. Evaluasi 

pendidikan merupakan proses yang sistematis dalam mengukur tingkat kemajuan 

yang dicapai siswa, baik ditinjau dari norma tujuan maupun dari norma kelompok 

serta menentukan apakah siswa mengalami kemajuan yang memuaskan kearah  
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pencapaian tujuan pengajaran yang diharapkan. Sehingga didapat cara dalam 

mengevaluasinya. Cara tersebut dengan menyesuaikan objek pada penilaian 

pendidikan (Halimah et al., 2022). Penilaian yang baik adalah penilaian yang 

dapat mencerminkan semua kemampuan yang akan dinilai baik dari segi kognitif, 

afektif, psikomotorik (Saputri et al., 2018; Sumarni et al., 2018).  

 

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir yang bermakna dan mempunyai 

alasan serta tujuan dalam memutuskan/menyimpulkan suatu permasalahan 

(Doang et al., 2022). Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi dan merupakan tujuan pembelajaran 

abad ke-21 (Redhana, 2019). Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk 

dikuasai oleh individu agar dapat berhasil dalam menghadapi tantangan masalah 

kehidupan dan karir di era ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah 

dengan cepat (Sari et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan 

harus dimiliki oleh siswa. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi 

akan cenderung mampu menganalisis informasi untuk mencari kebenaran. 

Dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi, siswa akan mampu memecahkan 

masalah dan yakin terhadap keberhasilan dalam belajar (Allanta & Puspita, 2021). 

 

Individu yang mampu berpikir kritis merupakan individu yang dapat 

menyimpulkan apa yang mereka ketahui dan mengetahui bagaimana 

menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan serta 

mencari informasi relevan sebagai pendukung dalam menyelesaikan masalah. 

Maka dari itu, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan dasar 

dalam memecahkan masalah. Indikator siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 

adalah mampu menganalisis/mengidentifikasi informasi dan masalah, mampu 

merumuskan ide, mampu membuat startegi untuk memecahkan masalah, mampu 

mengevaluasi, mampu menyimpulkan. Kemampuan berpikir kritis siswa harus 

diasah dan dilatih didalam kelas. Guru bisa melakukan berbagai stimulus agar 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam pembelajaran, model yang 

digunakan oleh guru berpengaruh pada kemampuan dan keterampilan siswa 

(Setiawan et al., 2022). 
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Menurut Philips et al., (2004), untuk mengetahui apakah seseorang memiliki 

keterampilan berpikir kritis, lima aspek dapat dinilai, yaitu: keterampilan analitis, 

keterampilan menyimpulkan, keterampilan mengevaluasi, keterampilan 

menginduksi, dan keterampilan mendeduksi. Rincian masing-masing aspek 

keterampilan berpikir kritis yaitu, upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dalam bidang sains dapat ditempuh melalui pembiasaan siswa dengan bertanya 

dan menjawab pertanyaan dalam bidang sains dengan soal-soal yang berbasis 

higher order thinking skills (HOTS). Selain itu, Bogdanovinch (2014) 

menjelaskan bahwa soal-soal tingkat tinggi mengharapkan siswa untuk menjawab 

pertanyaan dengan menerapkan, menganalisis, mensitesis, dan mengevaluasi 

informasi daripada mengingat fakta untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. HOTS merupakan keterampilan melakukan sesuatu terhadap fakta. 

 

HOTS dalam taksonomi bloom mensyaratkan penguasaan berpikir dan 

keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan 

Krathwohl, 2001). Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk memenuhi 

keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Misrom et al., 2020; 

Purnami et al., 2021). Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam sains, perlu dilakukan latihan memecahkan soal-soal HOTS 

dalam sains. Pembiasaan memecahkan soal-soal HOTS dalam sains harus 

dilakukan dalam pembelajaran dengan mempertimbangkan pentingnya 

keterampilan berpikir kritis. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan kepada guru SMA/MA/SMK di 

Provinsi Lampung melalui google form diperoleh bahwa sebesar 50% guru 

menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat perlu untuk diukur di 

dalam kegiatan pembelajaran. Sebesar 45% guru tidak pernah melakukan 

penilaian keterampilan berpikir kritis. Guru tidak menggunakan atau tidak 

menerapkan karena beberapa alasan, salah satunya yaitu masih minimnya contoh 

atau instrumen yang dimiliki untuk menilai keterampilan berpikir kritis. Guru juga 

belum adanya instrumen penilaian yang mudah, praktis, dan tepat pada saat proses 

pembelajaran.  
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Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan kepada 30 siswa SMA kelas XI 

MIPA di Provinsi Lampung melalui google form menunjukkan bahwa sebesar 

60% siswa merasakan kesulitan dalam memahami materi dinamika gerak partikel. 

Sebesar 53,3% siswa menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat perlu 

untuk diukur di dalam kegiatan pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan guru dan 

siswa menyatakan bahwa instrumen yang dibuat oleh guru dan digunakan oleh 

siswa belum mengarahkan pada penilaian keterampilan berpikir kritis. 

 

Hal ini didukung dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa: sebesar 

53% guru masih belum melakukan revisi instrumen penilaian dengan baik pada 

jenjang SMA/MA (Haryati, 2018), instrumen pengukuran keterampilan abad 21 

yang terdapat di sekolah masih sangat terbatas sehingga diperlukan adanya 

asesmen yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa 

(Mahmudah & Setyarsih, 2024), dan instrumen penilaian sikap jarang dilakukan 

selama proses pembelajaran, karena guru hanya terfokus pada aspek kognitif 

dibandingkan aspek afektif dan psikomotorik (Adawiah & Kamariah, 2023), 

selain itu tidak tersedianya instrumen penilaian sikap sehingga guru hanya 

melakukan pengamatan dalam menilai sikapnya (Kurniawati & Mawardi, 2021). 

 

Permasalahan yang ada di lapangan perlunya ketersediaan instrumen penilaian 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Memperhatikan kenyataan di 

sekolah dan sebagai salah satu upaya untuk memberikan solusi atas masalah yang 

dijabarkan di atas, hal yang penting dilakukan adalah mengembangkan instrumen 

penilaian pada pembelajaran fisika khususnya pada aspek kognitif, untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan Instrumen Asesmen untuk Mengukur Keterampilan Berpikir 

Kritis”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana instrumen yang valid untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis? 

2. Bagaimana instrumen asesmen yang reliabel untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis? 

3. Bagaimana kepraktisan instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk berupa instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis yang valid. 

2. Menghasilkan produk berupa instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis yang reliabel. 

3. Menghasilkan produk berupa instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis yang praktis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat penelitian pengembangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk berupa instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis yang valid, reliabel, dan praktis.  

2. Bagi guru perangkat penilaian alternatif ini dapat menjadi contoh dalam 

menilai keterampilan berpikir kritis.  

3. Model pengembangan instrumen asesmen diharapkan dapat memfasilitasi 

guru dan satuan pendidikan untuk memenuhi standar penilaian dan 

mengantarkan siswa mencapai kompetensi yang telah ditetapkan berdasarkan 
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Kurikulum Merdeka yang salah satunya meliputi kompetensi keterampilan 

berpikir kritis. 

4. Diharapkan dengan menggunakan instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis lebih objektif dalam melakukan penilaian terhadap 

siswa. 

5. Bagi siswa, dengan teknik penilaian yang beragam membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran karena siswa merasa semua aktivitas dan kegiatan di 

kelas dinilai oleh guru. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk dengan adaptasi, 

yakni pengembangan instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis yang terdiri dari kisi-kisi instrumen, bentuk instrumen, rubrik 

dan pedoman penskoran. 

2. Materi yang digunakan, yaitu Dinamika Gerak Partikel fase F kelas XI. 

3. Uji validasi pengembangan instrumen asesmen yaitu menilai berdasarkan 3 

aspek, yaitu konstruksi, substansi dan bahasa yang dilakukan oleh 2 dosen dan 

1 guru fisika. 

4. Uji coba dilaksanakan kepada siswa kelas XII SMA yang ada di Provinsi 

Lampung sebanyak 100 siswa. 

5. Deskripsi kepraktisan instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis. 

6. Instrumen penilaian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu instrumen tes 

berupa soal untuk instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis. 

7. Indikator HOTS yang digunakan menurut Anderson dan Krathwohl yaitu C4 

(menganalisis). 



 
 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Instrumen Asesmen 

 

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 

alat penilaian yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana 

hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) dari 

siswa itu sendiri (Rosidin, 2017: 3). Penilaian menjadi hal yang penting dalam 

proses belajar mengajar, karena tanpa penilaian akan susah sekali mengukur 

tingkat keberhasilannya. Evaluasi pendidikan merupakan proses yang sistematis 

dalam Mengukur tingkat kemajuan yang dicapai siswa, baik ditinjau dari norma 

tujuan maupun dari norma kelompok serta menentukan apakah siswa mengalami 

kemajuan yang memuaskan kearah pencapaian tujuan pengajaran yang 

diharapkan. Sehingga didapat cara dalam mengevaluasinya. Cara tersebut dengan 

menyesuaikan objek pada penilaian pendidikan (Halimah STIT Ibnu Rusyd et al., 

2022). 

 

Sama halnya dengan pengukuran, penilaian juga merupakan salah satu bagian dari 

kegiatan evaluasi pembelajaran. Penilaian sering disebut dengan assesment, 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna mendapatkan informasi 

ketercapaian hasil belajar siswa atau kemajuan belajar siswa, serta menggunakan 

seoptimal mungkin informasi yang telah didapat guna ketercapaian tujuan 

pendidikan. Penilaian atau assessment merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

mengumpulan informasi dan mengolah informasi dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guna mengetahui keberhasilan dan ketercapaian hasil belajar 

siswa (Kurniawan et al., 2022). 
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Asesmen merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari berbagai jenis tagihan dan mengolah informasi tersebut untuk 

menilai hasil belajar dan perkembangan belajar siswa. Berbagai jenis tagihan yang 

digunakan dalam asesmen antara lain: kuis, ulangan harian, tugas individu, tugas 

kelompok, ulangan akhir semester, laporan kerja dan lain sebagainya. Contoh: 

guru memberi tugas kepada siswa untuk mengarang yang harus dikumpulkan pada 

tanggal yang telah ditetapkan. Setelah siswa mengumpulkan karangan, guru 

memeriksa dan memberi umpan balik kepada siswa untuk diperbaiki lagi. Hasil 

pemeriksaan dikembalikan kepada siswa untuk diperbaiki. Siswa kemudian 

memperbaiki karangannya sesuai dengan masukan guru. Setelah memperbaiki 

karangannya, siswa mengumpulkan kembali karangannya kepada guru untuk 

dinilai. Dari kegiatan seperti ini, guru dapat menilai hasil dan perkembangan 

belajar siswa (Suryanto, 2020). 

 

Penilaian yang dilakukan oleh guru hendaknya tidak hanya penilaian atas 

pembelajaran (assessment of learning), melainkan juga penilaian untuk 

pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning). Assessment of learning merupakan penilaian yang 

dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai. Penilaian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar setelah siswa selesai mengikuti proses 

pembelajaran. Assessment for learning dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses 

pembelajaran. Dengan assessment for learning guru dapat memberikan umpan 

balik terhadap proses belajar siswa, memantau kemajuan, dan menentukan 

kemajuan belajarnya. Assessment as learning mirip dengan assessment for 

learning, karena juga dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perbedaannya yaitu, assessment as learning melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan penilaian. Siswa diberi pengalaman untuk belajar menilai dirinya sendiri 

atau memberikan penilaian terhadap temannya secara jujur. Penilaian diri (self 

assessment) dan penilaian antarteman (peer assessment) merupakan contoh 

assessment as learning (Nurlitasari & Hamami, 2023). 
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Mulyono dkk,  (2023), menyatakan bahwa para ahli psikometri telah menetapkan 

kriteria bagi alat ukur, seperti instrumen, untuk dinyatakan sebagai alat ukur yang 

baik. Kriteria tersebut antara lain adalah valid, reliabel, standar, ekonomis dan 

praktis. Dengan adanya instrumen penelitian, maka kita akan mengetahui sumber 

data yang akan kita teliti dan jenis datanya, teknik pengumpulan datanya, 

instrumen pengumpulan datanya, langkah penyusunan instrumen penelitian 

tersebut serta mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan pengecoh/distraktor suatu data dalam penelitian (Siregar dkk., 2022).  

Instrumen mempunyai peranan yang sangat penting. Karena dengan adanya 

instrumen, mutu suatu penelitian dapat diketahui. Jika instrumen yang dibuat, 

memiliki kriteria yang baik, maka mutu penelitiannya juga baik, begitupun 

sebaliknya. Hal ini mudah dipahami karena instrumen berfungsi mengungkapkan 

suatu fakta menjadi suatu data, sehingga jika instrumen yang digunakan dalam 

penelitian mempunyai kualitas yang baik, dalam arti valid dan reliabel serta 

memiliki tingkat kesukaran, daya pembeda dan distraktor/pengecoh yang baik, 

maka data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta atau keadaan sesungguhnya di 

lapangan. Sedangkan jika kualitas instrumen yang digunakan tidak baik dalam arti 

mempunyai validitas dan reliabilitas yang rendah, serta memiliki tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan distraktor/pengecoh yang tidak baik, maka data 

yang diperoleh juga tidak valid atau tidak sesuai dengan fakta di lapangan, 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang keliru (Siregar dkk., 2022). 

 

Pembuatan instrumen harus didesain dengan hati-hati, karena jika suatu instrumen 

yang dibuat tidak tepat akan mengakibatkan kerusakan atau tidak akurat dalam 

pengumpulan data. Titik ukur dari desain atau penyusunan instrumen ialah 

variabel dalam penelitian yang ditetapkan guna diteliti. Dari variabel tersebut 

dapat diketahui indikator yang diukur dalam penelitian. Kemudian dari indikator 

tersebut dapat dijadikan butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Untuk mengetahui indikator yang diteliti, maka dibutuhkan wawasan 

dan pengetahuan yang mendalam dan luas mengenai variabel yang diteliti, serta 

teori-teori yang sesuai dan mendukung untuk digunakan (Hamzah, 2013). Dalam 
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menyusun instrumen penilaian ada beberapa petunjuk dan langkah-langkah yang 

harus diperhatikan yaitu sebagai berikut:  

a. Terlebih dahulu harus menetapkan indikator yang dinilai.  

b. Harus menentukan instrumen penilaian yang benar-benar valid.  

c. Penilaian harus dilakukan secara objektif, artinya sesuai dengan hasil yang 

sesungguhnya.  

d. Hasil penilaian harus benar-benar di diolah secara teliti supaya bisa 

menyimpulkan sesuai kriteria atau tidaknya.  

e. Instrumen yang dibuat harus mengandung unsur diagnosis, artinya bisa 

dijadikan sebagai rujukan dalam memperbaiki proses kegiatan belajar 

mengajar. 

 

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penilaian bisa dalam bentuk tes 

maupun non tes. Selanjutnya, Tes dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 

instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Tes terbagi menjadi 

pertanyaan yang mempunyai jawaban benar atau salah, atau semua benar atau 

sebagian benar. Tujuan melakukan tes adalah untuk mengetahui pencapaian 

belajar atau kompetensi yang telah dicapai siswa untuk bidang tertentu (Sukardi, 

2022). Instrumen memegang peranan penting dalam menentukan mutu suatu 

penelitian dan penilaian. Untuk mengumpulkan data penelitian dan penilaian, 

seseorang dapat menggunakan instrumen yang telah tersedia atau biasa disebut 

instrumen baku (standatdized) dan dapat pula dengan instrumen yang dibuat 

sendiri (Rosidin 2017: 191). 

 

Hutabarat (2004) mengemukakan bahwa instrumen penilaian terdiri atas dua 

kelompok yaitu instrumen tes dan non tes.  

a. Instrumen Tes  

Tes adalah merupakan alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran. Sebagai alat ukur, data yang dihasilkan 

melalui tes adalah berupa angka-angka. Oleh karena itu tes merupakan instrumen 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif (Yuberti dan antomi, 2017). Tes 

terbagi menjadi 3 yaitu:  
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1) Tes Lisan, merupakan tes yang pelaksanaanya dilakukan secara langsung 

antara pendidik dan siswa.  

2) Tes tertulis, merupakan tes yang pelaksanaanya dilakukan secara tertulis. Tes 

tertulis biasanya berisi tentang soal-soal pilihan ganda, essay, mencocokan, 

dan lain sebagainya.  

3) Tes perbuatan, merupakan tes yang dimaksudkan untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam melakukan kegiatan. 

 

Kadir (2015) menyatakan bahwa salah satu bentuk tes hasil belajar adalah tes 

pilihan ganda. Tes pilihan ganda adalah bentuk tes obyektif yang mempunyai ciri 

utama kunci jawaban jelas dan pasti sehingga hasilnya dapat diskor secara 

obyektif. Artinya setelah siswa mengerjakan soal dalam bentuk tes pilihan ganda 

maka siswa tersebut akan memperoleh skor yang sama jika hasil pekerjaanya 

diperiksa oleh lebih dari satu pemeriksa. Hal ini disebabkan setiap jawaban diberi 

skor yang sudah pasti dan tidak mengenal jawaban di antara benar dan salah atau 

jawaban benar sebagian saja. Soal pilihan ganda terdiri dari pernyataan dan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa atau melengkapi dengan memilih salah 

satu dari beberapa alternatif yang tersedia. Satu di antaranya adalah yang paling 

benar, lainnya disebut pengecoh (distractor). 

 

Basuki dan Hariyanto (2014: 43) mengatakan bahwa tes pilihan ganda merupakan 

tes objektif dimana masing-masing item disediakan lebih dari dua kemungkinan 

jawaban, dan hanya satu dari pilihan-pilihan tersebut yang benar atau yang paling 

benar. Sedangkan keunggulan tes pilihan ganda yaitu; 1) kompherhensif, karena 

dalam waktu tes yang singkat dapat memuat lebih banyak item, 2) pemeriksaan 

jawaban dan pemberian skornya mudah dan cepat, 3) penggunaan lembar jawaban 

menjadikan tes efisien dan hemat bahan, 4) kualitas item dapat dianalisi secara 

empiric, 5) objektifitasnya tinggi, dan 6) umumnya memiliki reabilitas yang 

memuaskan. Disamping keunggulan tes pilihan ganda mempunyai kelemahan 

yaitu; 1) pembuatannya sulit dan memakan banyak waktu dan tenaga, 2) tidak 

mudah ditulis untuk mengungkapkan tingkat kompetensi tinggi, 3) ada 

kemungkinan jawaban benar semata-mata karena tebakan. Menurut Kadir (2015), 
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analisis tes dapat dilakukan dengan jalan menentukan/menghitung: 1) Validitas 

butir tes (r-butir), 2) Indeks kesukaran, 3) Daya pembeda, 4) Pengecoh, dan 5) 

Reliabilitas tes. Tujuan melakukan analisis tes adalah untuk mendapatkan tes yang 

baik sesuai persyaratan kelayakan. 

 

Nofiana (2016: 797) menyatakan two-tier multiple choice bahwa memiliki 

beberapa keuntungan antara lain penilaian soal mudah, cepat, dan objektif serta 

adanya pernyataan alasan pada tingkatan kedua dari bentuk soal tersebut bertujuan 

untuk mengurangi terjadi untung-untungan. Kelemahan dari soal two-tier multiple 

choice adalah tidak mampu digunakan untuk mengukur kemampuan verbal siswa 

seperti soal essay dan penyusunan soal two-tier multiple choice membutuhkan 

waktu yang lama untuk menyusunnya dibandingkan soal pilihan ganda. 

 

Penilaian two tier multiple choice test (TTMCT) tidak jauh berbeda dengan 

penilaian pada tes pilihan ganda yang mengacu pada jawaban benar pada tingkat 

pertama dan jawaban benar pada tingkat kedua (Adesoji & Omilani, 2012). 

 

b. Instrumen non tes 

Instrumen non tes adalah instrumen penilaian yang dilakukan kepada siswa tanpa 

menggunakan tes, melainkan dilakukan pengamatan secara sistematis. Instrumen 

penilaian non tes dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Angket merupakan instrumen berupa daftar pertanyaan dan pernyataan secara 

tertulis yang harus dijawab ataupun ataupun yang harus di isi oleh responden 

sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Angket dibedakan menjadi dua, yaitu 

angket langsung dan tidak langsung. Angket langsung adalah angket yang 

dilakukan apabila peneliti ingin memperoleh informasi secara langsung dari 

responden. Sedangkan angket tidak langsung adalah angket yang diisi oleh 

responden tentang keadaan orang lain (Yuberti, 2017).  

2) Wawancara adalah instrumen yang dilakukan secara interview terhadap 

responden (pendidik). Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara 

langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan 

sesuatu secara langsung yang telah direncanakan kepada responden dan 
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hasilnya dicatat untuk mendapatkan informasi yang penting. Pada tahap 

wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan responden (pendidik) 

melakukan tanya jawab secara interaktif maupun secara sepihak saja 

(Sukardi, 2003). 

3) Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung maupun tidak tentang hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 

observasi (Yuberti, 2017). Jadi melalui observasi peneliti dapat pengumpulan 

informasi atau data yang dilakukan secara langsung dengan mengamati 

subjek atau objek yang akan diteliti, tanpa adanya mengurangi dan 

melebihkan data yang ada sebenarnya. 

 

Pengembangan instrumen tes dan nontes menurut Rosidin (2017: 65) memiliki 

langkah-langkah yang harus diikuti, yaitu menentukan spesifikasi instrumen; 

menulis instrumen; menentukan skala instrumen; menentukan sistem penskoran; 

menelaah instrumen; merakit instrumen; melakukan uji coba; menganalisis hasil 

uji coba; memperbaiki instrumen; melaksanakan pengukuran; dan menafsirkan 

hasil pengukuran. 

a. Spesifikasi Instrumen 

Spesifikasi intrumen terdiri atas tujuan dan kisi-kisi instrumen. Tujuan 

pengembangan instrumen tes dan nontes sangat tergantung pada data yang akan 

dihimpun. Instrumen tes mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik, sedangkan 

instrumen nontes mencakup afektif dan psikomotorik. Ditinjau dari tujuannya, 

instrumen ranah afektif dibedakan menjadi lima, yaitu instrumen sikap, minat, 

konsep diri, nilai, dan moral. Ada empat hal yang perlu diperhatikan ketika 

menyusun spesifikasi instrumen, yaitu tujuan pengukuran, kisi-kisi instrumen, 

bentuk dan format instrumen, serta panjang instrumen. 

 

Instrumen minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa 

terhadap mata pelajaran. Selanjutnya hasil pengukuran terhadap minat digunakan 

untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran. Instrumen sikap 

bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap suatu objek. Misalnya, sikap 

siswa terhadap kegiatan sekolah, guru, dan lain-lain. Sikap terhadap mata 



14 

   

 
 

pelajaran bisa positif bisa negatif. Hasil pengukuran sikap berguna untuk 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi siswa. Instrumen konsep diri 

bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Siswa 

melakukan evaluasi secara objektif terhadap potensi yang ada dalam dirinya. 

Karakteristik potensi siswa sangat penting untuk menentukan jenjang karirnya. 

Informasi kekuatan dan kelemahan siswa digunakan untuk menentukan program 

yang sebaiknya ditempuh oleh siswa. Instrumen nilai bertujuan untuk 

mengungkap nilai dan keyakinan individu. Informasi yang diperoleh bisa positif 

bisa negatif. Hal-hal yang positif diperkuat, sedangkan yang negatif diperlemah 

dan akhirnya dihilangkan. Instrumen moral bertujuan untuk mengungkap moral. 

Informasi moral seseorang diperoleh melalui pengematan atas perbuatan yang 

ditampilkan dan laporan diri, yaitu dengan mengisi kuesioner. Informasi hasil 

pengamatan bersamaan dengan hasil kuesioner menjadi informasi penting tentang 

moral seseorang. 

 

Setelah tujuan pengukuran afektif ditetapkan, kegiatan berikutnya adalah 

menyusun kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi juga disebut blue print. Kisi-kisi berupa 

tabel matriks yang berisi spesifikasi instrumen yang akan ditulis. Langkah 

pertama menentukan kisi-kisi adalah menentukan definisi konseptual yang berasal 

dari teori-teori yang diambil dari referensi. Selanjutnya, mengembangkan definisi 

operasional berdasarkan definisi konseptual. Kemudian tentukan aspek/dimensi 

yang mengkonstruk instrumen yang dikembangkan. Aspek atau dimensi ini 

kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator, yang digunakan sebagai 

pedoman dalam menulis instrumen. Tiap indikator dapat terdiri atas dua atau lebih 

butir instrumen. 

b. Menulis Instrumen 

Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Instrumen dapat 

berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Kaidah yang perlu diperhatikan ketika 

menulis butir instrumen adalah: 

1) Materi 

a) Pernyataan sesuai dengan rumusan indikator/kompetensi 

b) Aspek yang diukur sesuai dengan tuntunan kisi-kisi 
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2) Konstruksi 

a) Pernyataan dirumuskan dengan singkat 

b) Kalimatnya bebas dari penyataan: yang tidak relevan, bersifat negatif 

ganda, mengacu pada masa lalu, bermakna ganda, yang mungkin tidak 

ada jawaban (dikosongkan), yang tidak pasti (kadang-kadang, sering, dan 

lain-lain) 

c) Setiap pernyataan berisi satu gagasan secara lengkap 

d) Jangan menggunakan kata: hanya, sekedar, semata-mata, dan lain. lain 

3) Bahasa/Budaya 

a) Bahasa komunikatif sesuai dengan jenjang pendidikan responden 

b) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

c) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau tabu 

Hal yang perlu diingat ketika menyusun instrumen afektif adalah penentuan 

kalimat pernyataan. Ada dua macam pernyataan, favorable dan unfavorable. 

Kedua pernyataan ini berhubungan dengan penetapan skala Skala untuk 

pernyataan favorable berlawanan dengan unfavorable. Jika salah dalam 

menentukan skala, maka kesimpulan yang dihasilkan juga akan salah. 

c. Menentukan skala instrumen 

Ada beberapa skala yang biasa digunakan dalam mengukur ranah afektif, di 

antaranya skala likert, thrustone, dan beda semantik. Langkah-langkah 

pengembangan skala: 

1) Menentukan objek sikap yang akan dikembangkan skalanya 

2) Menyusun kisi-kisi instrumen (skala sikap) 

3) Menulis butir pernyataan 

4) Melengkapi butir pernyataan dengan skala sikap (bisa genap, 4 atau 6, dan 

bisa ganjil 5 atau 7) 

d. Sistem Penskoran 

Sistem penskoran yang digunakan tergantung pada skala yang digunakan. 

Misalnya, apabila digunakan skala thrustone, maka skor tertinggi tiap butir adalah 

7 dan terendah 1. Selanjutnya dilakukan analisis untuk tingkat siswa dan tingkat 

kelas, yaitu dengan mencari rerata dan simpangan baku skor. Hasil analisis 

digunakan untuk menafsirkan ranah afektif dari setiap siswa dan kelas terhadap 
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suatu objek. Hasil tafsiran perlu ditindak lanjuti oleh guru dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan, seperti perbaikan metode pembelajaran, penggunaan alat 

peraga, dan lain-lain. 

e. Telaah Instrumen 

Kegiatan pada telaah instrumen adalah meneliti tentang: (a) Kesesuaian antara 

butir pertanyaan/pernyataan dengan indikator; (b) Kekomunikatifan bahasa yang 

digunakan; (c) Kebenaran dari tata bahasa yang diguna kan; (d) Ada tidaknya bias 

pada pertanyaan/pernyataan; (e) Kemenarikan format instrumen; dan (1) 

Kecukupan butir instrumen, sehingga tidak membosankan. Telaah dilakukan oleh 

pakar dalam bidang yang diukur dan akan lebih baik bila ada pakar penilaian. 

Telaah bisa juga dilakukan oleh teman sejawat. Panjang instrumen berhubungan 

dengan masalah kebosanan lama pengisian instrumen sebaiknya tidak lebih dari 

30 menit. Pertanyaan/pernyataan yang diajukan jangan sampai bias, yaitu 

mengarahkan jawaban respons pada arah tertentu, positif atau negatif. Hasil telaah 

selanjutnya digunakan untuk memperbaiki instrumen Perbaikan dilakukan 

terhadap konstruksi instrumen, yaitu kalimat yang digunakan, waktu yang 

diperlukan untuk mengisi instrumen, cara pengisisan, dan lain-lain. 

f. Merakit Instrumen 

Setelah instrumen diperbaiki, selanjutnya dirakit dengan memperhatikan format, 

tata letak, urutan pernyataan dan pertanyaan. Format harus menarik. Urutan 

pernyataan sesuai dengan aspek yang akan diukur. 

g. Uji Coba Instrumen 

Setelah dirakit, instrumen diuji cobakan. Sampel uji coba dipilih yang 

karakteristiknya mewakili popoulasi yang ingin dinilai. Ukuran sampel minimal 

20 orang, bisa berasal dari satu sekolah atau lebih. Pada saat uji coba, yang perlu 

dicatat adalah saran-saran dari responden atas kejelasan pedoman pengisian 

instrumen, kejelasan kalimat, waktu yang digunakan, dan lain-lain. 

h. Analisis Hasil Uji Coba 

Analisis hasil uji coba meliputi variasi jawaban tiap butir pertanyaan/pernyataan. 

Apabila skala instrumen 1 sampai 5, maka bila jawaban bervariasi dari 1 sampai 

5, berarti instrumen tersebut baik. Namun apabila jawaban semua responden 

sama, misalnya 3 semua, maka instrumen tergolong tidak baik. Indikator yang 
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digunakan adalah besarnya daya beda atau korelasi skor butir dengan skor total. 

Bila daya beda butir lebih dari 0.3, maka instrumen tergolong baik. Indikator lain 

yang diperhatikan adalah indeks kehandalan atau reliabilitas. Besarnya indeks 

reliabilitas sebaiknya minimal 0,7. 

i. Perbaikan Instrumen 

Perbaikan dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan/pernyataan yang tidak baik. 

Perbaikan berdasarkan hasil uji coba dan saran masukan dari responden. 

j. Pelaksanaan Pengukuran 

Pelaksanaan pengukuran sebaiknya dilakukan pada saat responden tidak lelah. 

Ruang untuk pelaksanaan pengukuran harus representatif, baik kondisi ruang, 

tempat duduk, ataupun yang lain. Diusahakan responden tidak saling bertanya 

ketika pengukuran dilaksanakan. Pengisian instrumen dimulai dengan penjelasan 

tujuan pengisian, manfaat bagi responden, dan pedoman pengisian instrumen. 

k. Penafsiran Hasil Pengukuran 

Hasil pengukuran berupa skor atau angka. Menafsirkan hasil pengukuran disebut 

dengan penilaian. Untuk menafsirkan hasil pengukuran diperlukan suatu kriteria. 

Kriteria yang digunakan tergantung pada skala dan jumlah butir yang digunakan. 

 

Prinsip-prinsip yang harus dilakukan ketika membuat penilaian (Brown dan 

Abeywickrama, 2010) yaitu:  

1. Validitas 

2. Reliabilitas 

3. Kepraktisan 

 

Validitas 

Validitas menyatakan ketepatan suatu instrumen untuk dapat mengukur dan 

menilai apa yang ingin dinilai. Suatu instrumen soal tes dinyatakan valid apabila 

dapat menghasilkan data yang dapat mengukur tujuan pengembangan indikator 

keterampilan yang telah ditentukan (Brown dan Abeywickrama, 2010). Cara 

menetapkan validitas terdiri atas validitas expert dan validitas empiris. Suatu 

instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas expert apabila butir-butir soal 

secara logis dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen expert 



18 

   

 
 

dilakukan dengan meminta pendapat ahli (expert judgement). Ahli yang dilibatkan 

yaitu dosen dan guru di bidang yang berkaitan dengan instrumen yang diuji. Hasil 

penilaian ahli digunakan untuk merevisi instrumen. Validitas instrumen expert 

dilakukan untuk mengetahui sejauhmana instrumen dapat mewakili isi yang 

hendak diukur. Validitas empiris dilakukan setelah siswa mengerjakan tes yang 

sedang diuji. Hasil tes digunakan untuk menentukan validitas tes. Validitas 

empiris dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tes dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. 

 

Reliabilitas  

Sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliabel apabila hasil-hasil pengukuran 

yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulang kali terhadap 

subjek yang sama, senantiasa menunjukan hasil yang tetap sama atau sifatnya ajeg 

dan stabil (Brown dan Abeywickrama, 2010). Reliabilitas sering didefinisikan 

sebagai keterandalan. Artinya data yang dihasilkan oleh instrumen penilaian 

tersebut tetap sama ketika digunakan secara berulang. Walaupun penguji, 

pengoreksi, atau butir soal berbeda tetapi karakter soal dan digunakan untuk 

mengukur variabel yang sama, dapat menunjukkan hasil pengukuran yang sama. 

Reliabilitas instrumen penilaian dapat diketahui melalui suatu nilai yang 

dinamakan koefisien reliabilitas, yang diperoleh dari perhitungan statistik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kadir (2015) juga menjelaskan 

bahwa instrumen penilaian yang akurat adalah yang memiliki konsistensi 

reliabilitas tinggi. Reliabilitas instrumen penilaian juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Miller et al, (2009: 124-128) terdapat 4 faktor yang dapat 

mempengaruhi reliabilitas suatu instrumen yaitu jumlah butir soal, penyebaran 

skor, objektivitas penilaian, dan metode estimasi reliabilitas. 

 

Kepraktisan  

Tujuan uji kepraktisan menurut Fithriyah & Abdur (2013) dalam Ayu dkk (2020) 

yaitu untuk menguji apakah produk pengembangan sudah praktis dan mudah 

dalam pemakaiannya oleh pengguna. Menurut Sukardi (2008) nilai-nilai 

kepraktisan instrumen yang dikembangkan dapat dilihat dari beberapa aspek 
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berikut: (1) kemudahan penggunaan, (2) waktu yang diperlukan dalam 

pelaksanaan, (3) daya tarik instrumen, (4) mudah diinterpretasi oleh pendidik, (5) 

memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai alternatif. 

Tingkat kepraktisan pada instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 

ditentukan melalui angket respons. Angket respons ini digunakan untuk 

mengetahui tanggapan pengguna instrumen penilaian yang dikembangkan. 

Angket tersebut mencakup respon praktisi ahli mengenai aspek kemudahan 

penggunaan, kemenarikan sajian dan kebermanfaatan. Instrumen penilaian 

dikatakan praktis jika hasil dari pengisian angket respons praktisi ahli berada pada 

kriteria minimal baik. 

 

Menurut (Suryanto, 2020), prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam 

penilaian yaitu sebagai berikut. 

1. Berorientasi pada pencapaian kompetensi.  

Penilaian yang dilakukan harus berfungsi untuk mengukur ketercapaian siswa 

dalam pencapaian kompetensi seperti yang telah ditetapkan dalam kurikulum.  

2. Valid  

Penilaian yang dilakukan harus dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Untuk itu memerlukan alat ukur yang dapat menghasilkan hasil pengukuran 

yang valid dan reliabel. 

3. Adil  

Penilaian yang Anda lakukan harus adil untuk seluruh siswa. Siswa harus 

memperoleh kesempatan dan perlakuan yang sama. 

4. Objektif  

Dalam menilai hasil belajar siswa harus dapat menjaga objektivitas proses dan 

hasil penilaian. Objektivitas penilaian dipengaruhi oleh unsur subjektivitas 

penilai. Unsur subjektivitas dapat mempengaruhi penilaian pada saat 

pelaksanaan, penskoran, dan pengambilan keputusan hasil belajar siswa. Hallo 

effect, carry over effect, order effect, serta mechanic effect dapat menjadi 

penyebab tingginya unsur subjektivitas hasil penskoran. 
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5. Berkesinambungan 

Penilaian yang dilakukan harus terencana, bertahap, teratur, terus menerus dan 

berkesinambungan untuk memperoleh informasi hasil belajar dan 

perkembangan belajar siswa. 

6. Menyeluruh  

Prinsip menyeluruh dalam penilaian mengandung arti bahwa penilaian yang 

dilakukan harus mampu menilai keseluruhan kompetensi yang terdapat dalam 

kurikulum yang mungkin meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

7. Terbuka  

Kriteria penilaian harus terbuka bagi berbagai kalangan sehingga keputusan 

hasil belajar siswa jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

8. Bermakna  

Hasil penilaian hendaknya mempunyai makna bagi siswa dan juga pihak-

pihak yang berkepentingan. Hasil penilaian hendaknya dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian hasil belajar siswa, keunggulan dan 

kelemahan siswa, minat, serta potensi siswa dalam mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. 

 

Kembaren (2022) mengemukakan bahwa agar dalam melakukan penilaian atau 

evaluasi benar-benar dapat memberi gambaran yang sebenarnya tentang 

pencapaian hasil belajar siswa, maka dalam melakukan penilaian guru perlu 

memperhatikan prinsi-prinsip penilaian sebagai berikut: 

1. Sahih (valid), yakni penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur; 

2. Objektif, yakni penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 

tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 

3. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugikan siswa, dan tidak 

membedakan latar belakang sosialekonomi, budaya, agama, bahasa, suku 

bangsa, dan jender; 

4. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan pembelajaran; 
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5. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 

keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan; 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup semua aspek 

kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) dengan menggunakan berbagai 

teknik yang sesuai. Penilaian yang dilakukan harus terencana, bertahap, 

teratur, terus menerus dan berkesinambungan untuk memperoleh informasi 

hasil belajar dan perkembangan belajar siswa. 

7. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 

mengikuti langkahlangkah yang baku; 

8. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan; 

9. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggung jawabkan, baik dari segi 

teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

 

Guru dapat mengembangkan instrumen penilaian sesuai dengan kebutuhan. 

Instrumen penilaian tes biasanya digunakan guru untuk mengukur aspek kognitif 

siswa sedangkan instrumen non tes biasanya digunakan guru untuk mengukur 

aspek afektif dan psikomotor siswa. Adapun instrumen penilaian yang 

dikembangkan peneliti dalam penelitian pengembangan ini yaitu instrumen 

penilaian tes yang berupa penialaian keterampilan berpikir kritis. 

 

Bari, dkk (2020) juga mengungkapkan bahwa dalam pengembangan instrumen 

penilaian keterampilan juga harus menggunakan instrumen yang layak untuk 

dipakai dengan syarat valid, reliabel dan praktis. 

a. Validitas  

Valid atau memiliki kevalidan. Kata “valid” sering diartikan dengan: tepat, benar, 

shahih, absah; jadi kata validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, 

keshahihan atau keabsahan. Apabila kata valid itu dikaitkan dengan fungsi tes 

sebagai alat pengukur, maka sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

dengan secara tepat, secara benar, secara shahih, atau secara absah dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menurut Arikunto (2013: 211) 

merupakan suatu ukuran yang menyatakan tingkat kesahihan suatu instrumen 
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penilaian. Rosidin (2017: 193-194) menyatakan bahwa validitas menyatakan 

ketepatan suatu instrumen untuk dapat mengukur dan menilai apa yang ingin 

dinilai. Suatu instrumen soal tes dinyatakan valid apabila dapat menghasilkan data 

yang dapat mengukur tujuan pengembangan indikator keterampilan yang telah 

ditentukan. 

Rosidin (2017: 196-199) menjelaskan bahwa analisis validitas instrumen secara 

totalitas meliputi validitas teoritis (rasional) dan validitas empiris. Validitas 

teoritis meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi menyatakan 

kesesuaian butir- butir soal dengan materi yang diajarkan. Validitas konstruk 

menyatakan kesesuaian butir soal dengan kompetensi yang ada dalam kurikulum. 

Uji validitas isi dan validitas konstruk perlu dilakukan oleh ahli. Validitas empirik 

terdiri atas validitas bandingan dan validitas ramalan. Validitas bandingan 

menunjukkan kesesuaian hasil tes saat ini dengan hasil tes lampau. Validitas 

ramalan menunjukkan keterampilan instrumen penilaian memprediksi hubungan 

kesejajaran antara tes yang diuji dengan indikator keterampilan yang telah 

ditentukan. 

 

Cara menetapkan validitas terdiri atas validitas logis dan validitas empiris. Suatu 

instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas logis apabila butir-butir soal 

secara logis dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas empiris ditetapkan 

melalui perhitungan statistik (Rosidin, 2017: 133-134). Hal ini juga dijelaskan 

oleh Arikunto (2013: 212) bahwa dalam validitas empiris memerlukan uji coba 

instrumen penilaian kepada sasaran penelitian. 

 

b. Reliabilitas 

Kata “reliabilitas” sering diterjemahkan dengan keajegan (stability) atau 

kemantapan (consistency). Sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliabel 

apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut 

secara berulang kali terhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukan hasil 

yang tetap sama atau sifatnya ajeg dan stabil. Dengan demikian suatu ujian 

dikatakan telah memiliki rebilitas apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh 
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para peserta ujian untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja 

dan oleh siapa saja ujian ini dilaksanakan, diperiksa dan dinilai. 

 

c. Kepraktisan 

Praktis (practicability) dan ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian 

bahwa tes hasil belajar tersebut dapat dilaksanakan dengan mudah, karena tes itu: 

(a) bersifat sederhana, dalam arti tidak memerlukan peralatan yang banyak atau 

peralatan yang sulit pengadaannya; (b) lengkap, dalam arti bahwa tes tersebut 

telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara mengerjakannya, kunci 

jawabannya dan pedoman scoring serta penentuan nilainya. Bersifat ekonomis 

mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut tidak memakan waktu 

yang panjang dan tidak memerlukan tenaga serta biaya yang banyak. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penilaian 

atau disebut juga assessment merupakan proses yang dilakukan secara sistematis 

untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana hasil belajar siswa telah 

mencapai kompetensi (rangkaian kemampuan). Aspek yang diukur dalam 

Kurikulum Merdeka, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Instrumen 

merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data di dalam suatu 

penilaian. Jadi, dapat dikatakan bahwa, instrumen penilaian merupakan penilaian 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 

 

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Kata berpikir adalah sebuah konstruksi, sebuah proses yang memiliki banyak segi, 

bukan satu hal yang dapat diamati secara implisit melalui tindakan (Orlich at al., 

2010). “Berpikir adalah serangkaian aktivitas simbolik internal yang mengarah 

pada ide atau kesimpulan baru yang produktif” (Ericsson & Hastie, 1994). 

“Berpikir adalah tindakan kompleks yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang memungkinkan individu untuk membentuk lingkungannya 

secara lebih efektif daripada hanya dengan intuisi” (Orlich et al., 2010). Psikologi 
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berpikir telah sangat dipengaruhi oleh munculnya teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama setelah computer mendominasi kehidupan kita 

(Dominowski & Bourne, Jr., 1994). Keterampilan berpikir memberikan 

pemahaman bersama yang konon meningkatkan kualitas desain instruksional, 

perencanaan kursus dan pelajaran, teknik pembelajaran dan penilaian. 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 (21
st
 Century Skill). 

Setiap individu membutuhkan keterampilan berpikir kritis agar berhasil 

memecahkan masalah dalam situasi sulit. Setiap orang perlu menganalisis dan 

mengevaluasi kondisi hidupnya untuk membuat keputusan penting. Akar dari 

pemikiran kritis sama kunonya dengan dimulainya pemikiran-pemikiran filsafat. 

Sekitar 2500 tahun yang lalu, Sokrates menemukan metode penyelidikan 

pertanyaan (probing questioning) yang membantu membuktikan klaim seseorang 

terhadap suatu pengetahuan (Rahardhian, 2022). 

 

Metode pertanyaan Sokrates dikenal juga dengan “Sokrates Questioning” yang 

merupakan strategi pengajaran berpikir kritis yang paling terkenal. Seseorang bisa 

saja beretorika tentang sesuatu hal, namun apakah benar atau tidak mengenai 

pemikiran yang disampaikan, menjadi sebuah pertanyaan besar. Sokrates 

menetapkan pentingnya mengajukan pertanyaan mendalam terhadap suatu 

pemikiran, sebelum dapat menerima pemikiran tersebut sebagai sesuatu yang 

dapat dipercaya. Sokrates beranggapan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah 

debat penalaran atau proses pertanyaan kritis (Rahardhian, 2022). 

 

Berpikir kritis adalah salah satu dari empat keterampilan lain yang paling 

dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis adalah keterampilan 

yang sulit untuk dikuasai, sehingga dibutuhkan banyak usaha untuk memahami 

teori dan latihan tambahan untuk menguasai tekniknya. Berpikir kritis dapat 

menjadi akar dari sebagian besar kompetensi yang paling dibutuhkan untuk 

menyongsong perkembangan dan perubahan di abad 21 (Halim, 2022). 
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Berpikir kritis adalah keterampilan untuk berpikir tentang objek, isi, atau masalah 

yang dipikirkan oleh pemikir dalam meningkatkan kualitas pemikirannya dengan 

secara terampil mengambil konten struktural yang melekat dalam pemikiran dan 

memaksakan standar intelektual pada mereka (Cottrell, 2017). Menurut Ennis 

(2011), berpikir kritis adalah berpikir secara logis dan reflektif serta memutuskan 

apa yang harus dilakukan. Keterampilan berpikir kritis merupakan alat untuk 

memecahkan masalah kontekstual dan masalah nonkontekstual (Thayer-Bacon, 

1998). Menurut Philips et al., (2004), untuk mengetahui apakah seseorang 

memiliki keterampilan berpikir kritis, lima aspek dapat dinilai, yaitu: 

keterampilan analitis, keterampilan menyimpulkan, keterampilan mengevaluasi, 

keterampilan menginduksi, dan keterampilan mendeduksi. Rincian masing-

masing aspek keterampilan berpikir kritis yaitu, upaya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dalam bidang sains dapat ditempuh melalui pembiasaan siswa 

dengan bertanya dan menjawab pertanyaan dalam bidang sains dengan soal-soal 

yang berbasis higher order thinking skills (HOTS).  

 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah pemikiran yang kompleks dan 

penuh usaha yang menghasilkan hasil yang bernilai dan dapat dikenali melalui 

pemahaman intuitif (Resnick, 1987). Whitley (2006) berpendapat bahwa 

mempelajari HOTS sulit karena memerlukan pemikiran yang beralasan untuk 

mendapatkan wawasan yang dibutuhkan untuk menghadapi situasi pendidikan 

atau dunia nyata. Secara umum, HOTS dianggap sebagai tiga tingkat intelektual 

teratas dari taksonomi bloom: analisis, sintesis, dan evaluasi dalam versi lama, 

sementara menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan dalam versi revisi. 

 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) mencakup kemampuan berpikir kritis, 

logis, reflektif, dan metakognisi (King et al., 2012 dalam Widana, 2017). 

Kemampuan ini akan berkembang ketika seseorang dapat memecahkan 

permasalahan yang tidak familiar, kondisi yang tidak biasa, atau fenomena baru 

yang memberikan solusi yang belum pernah diberikan sebelumnya (Markhamah, 

2021; Safnowandi & Efendi, 2017). Hal yang sama dikemukakan oleh Ichsan et 

al. (2019) bahwa higher order thinking skills adalah kemampuan peserta didik 
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untuk berpikir pada level lebih tinggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6) pada taksonomi bloom. 

 

HOTS dalam taksonomi bloom yaitu keterampilan menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta (Anderson dan Krathwohl, 2001). Keterampilan berpikir kritis 

diperlukan untuk memenuhi keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta (Misrom et al., 2020; Purnama et al., 2021). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam sains, perlu dilakukan 

latihan memecahkan soal-soal HOTS dalam sains. Pembiasaan memecahkan soal-

soal HOTS dalam sains harus dilakukan dalam pembelajaran dengan 

mempertimbangkan pentingnya keterampilan berpikir kritis. 

 

Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Syahri & Ayana, 2021), tujuan 

pendidikan dideskripsikan menjadi enam kategori proses, yaitu: mengingat,  

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,  dan menciptakan. 

Kategori mengingat sangat  berhubungan dengan proses daya ingat, sedangkan  

kelima kategori yang lain berhubungan dengan proses transfer. Adapun klarifikasi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathwohl  

adalah sebagai berikut (dalam Syahri & Ayana, 2021): 

a. Mengingat  

Kategori mengingat merupakan kategori dimana terjadi kembali aktivitas 

menarik kembali pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang 

siswa. Dua proses yang berkaitan dengan kategori ini adalah menyadari dan 

mengingat kembali. 

b. Memahami  

Siswa dikatakan mampu memahami jika siswa tersebut dapat menarik makna 

dari suatu pesan-pesan atau petunjuk-petunjuk dalam soal yang dihadapinya. 

Siswa akan lebih mudah untuk memahami suatu hal jika pengetahuan baru 

sedang mereka pelajari diintegrasikan dengan skema-skema dan kerangka 

kerja yang telah mereka kenali sebelumnya. Proses kognitif yang termasuk 

kedalam kategori memahami adalah menginterpretasikan, mencontohkan, 
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mengklasifikasikan, merangkum, menduga, membandingkan, dan 

menjelaskan. 

c. Menerapkan  

Kategori ini meliputi penggunaan prosedur atau cara kerja tertentu untuk 

mengerjakan suatu latihan atau menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena 

itu, kategori ini sangat erat kaitannya dengan pengetahuan prosedural. 

Kategori ini terdiri atas dua proses, yaitu: proses melaksanakan dan proses 

mengimplementasikan.  

d. Menganalisis  

Kemampuan menganalisis adalah usaha mengurai suatu materi menjadi 

bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antara bagian-bagian 

tersebut dengan materi secara keseluruhan. Proses yang termasuk dalam 

kategori ini adalah proses membedakan, proses mengorganisasi, dan proses 

menghubungkan. 

e. Mengevaluasi  

Kategori mengevaluasi diartikan sebagai tindakan membuat suatu penilaian 

yang didasarkan pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria yang sering 

digunakan dalam mengevaluasi adalah kualitas, efisiensi, dan konsistensi. 

Standar penilaian yang sering digunakan adalah standar kuantitatif maupun 

standar kualitatif. Kategori mengevaluasi mencakup proses memeriksa dan 

proses mengkritik.  

f. Menciptakan  

Proses menciptakan adalah proses mengumpulkan sejumlah elemen tertentu 

menjadi satu kesatuan yang koheren dan fungsional. Proses-proses yang 

termasuk kedalam kategori ini adalah memunculkan, merencanakan, dan 

menghasilkan. Proses-proses tersebut biasanya dikoordinasikan dengan 

pengalaman belajar yang sebelumnya sudah dimiliki oleh siswa. 

 

Keenam tahapan diatas kemudian dibagi oleh Anderson dan Krathwohl ke dalam 

dua kategori, yaitu: kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking) 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan 

yang termasuk LOT adalah kemampuan mengingat (remember), memahami 
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(understand), dan menerapkan (apply), sedangkan HOT meliputi kemampuan 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 

Menurut Krathwohl (2002), indikator untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi meliputi: 

a. Menganalisis (analyzing) 

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstruktur informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya; 

2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario yang rumit; 

3) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan. 

b. Mengevaluasi (evaluating) 

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya; 

2) Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian; 

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

c. Mengkreasi (creating) 

1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu; 

2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah; 

3) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagianbagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada. 

Indikator yang telah diuraikan diatas adalah indikator kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menurut Anderson dan Krathwohl. 

 

Menurut Shidiq dkk (2014: 84) menyatakan bahwa salah satu cara mendeteksi 

kemampuan siswa dalam berpikir secara HOTS adalah memberikan soal berupa 

instrumen two-tier multiple choice. Instrumen ini telah dinyatakan layak dan 

memenuhi kriteria sebagai suatu soal yang baik dan instrumen ini cukup mampu 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Ratnasari dkk (2017: 168) 

menyatakan bahwa two-tier multiple choice adalah bentuk pertanyaan atau soal 
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yang pertanyaannya memiliku dua tingkat, pada tingkat pertama berbentuk soal 

pilihan ganda dan pada tingkat kedua pemberian alasan setiap jawaban yang 

diberikan pada tingkat pertama, bertujuan untuk mendorong pemikiran dan 

penalaran keterampilan berpikir tingkat tinggi. Akan tetapi tidan ada 

kesempurnaan dalam aspek apapun termasuk instrumen two-tier multiple choice. 

Shiddiq (2014) menyatakan bahwa kentungan menggunakan soal two-tier multiple 

choice tes ini adalah mencakup respond dan alternatif konsepsi siswa. 

Penggunaan alasan ketika menjawab item tes pilihan ganda menjadi cara yang 

efektif untuk menilai pembelajaran yang lebih akurat terkhusus untuk 

meningkatkan keterampilan high order thinking skill yang meliputi berpikir kritis, 

logis, reflektif, metekognitif, dan kreatif serta mengurangi kecurangan yang 

dilakukan oleh siswa. Penilaian TTMCT dalam penelitian ini mengacu pada 

Yamtinah (2015) yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis 

Tingkat 1 (Jawaban) Tingkat 2 (Alasan) Skor 

Benar Benar 3 

Benar Salah 2 

Salah Benar 1 

Salah Salah 0 

(Yamtinah, 2015) 

 

Penilaian berdasarkan Tabel 1 memberikan proses penilaian yang berbeda untuk 

siswa yang menjawab salah pada tingkat pertama tetapi menjawab benar pada 

tingkat kedua dan menjawab salah pada tingkat kedua. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis adalah kompetensi utama dan dapat dianalogikan 

sebagai induk dari kompetensi-kompetensi lainnya. Dengan berpikir kritis seorang 

siswa dapat menemukan celah kelemahan satu obyek lalu berusaha untuk 

memperbaikinya, yang artinya pada konsep ini ia telah mengadopsi kompetensi 

kreativitas, problem solving dan inovasi sekaligus. Dengan berpikir kritis dalam 

analisa logika yang tepat, seorang siswa juga dapat membangun komunikasi yang 

terarah dan terukur, mampu menciptakan partnership baik dalam tim mau pun 
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antar kelompok, serta juga mampu mengikuti kemajuan dan perubahan teknologi 

yang semakin jauh mengubah arah dan prioritas manusia. 

 

2.3 Materi Dinamika Gerak Partikel 

 

1. Hukum I Newton 

Seorang ahli fisika dari Inggris bernama Newton, merumuskan peristiwa- 

peristiwa seperti di atas, dan selanjutnya disebut dengan Hukum I Newton, yang 

berbunyi: “Benda yang diam akan tetap diam dan benda bergerak dengan 

kecepatan tetap akan tetap bergerak dengan kecepatan tetap apabila gaya total 

yang bekerja pada benda adalah nol”. 

∑F = 0 

Dengan ΣF adalah resultan gaya pada benda, dengan satuan newton (N). 

 

Adapun aplikasi dari Hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebagai berikut:  

a. Pena yang berada di atas kertas di meja akan tetap disana ketika kertas ditarik 

secara cepat.  

b. Ketika kita berdiri dalam bus yang sedang melaju kencang, tiba-tiba bus 

direm, para penumpang akan terdorong ke depan.  

c. Saat tiba-tiba bus dipercepat (di gas), para penumpang terlempar ke belakang. 

Karena tubuh penumpang sedang mempertahankan posisi diamnya.  

d. Ayunan bandul sederhana. Bandul jika tanpa gaya dari luar akan tetap 

bergerak , dgn percepatan nol.  

e. Pada lift diam atau bergerak dengan kecepatan tetap, maka percepatannya 

nol. Oleh karena itu, berlaku keseimbangan gaya (hukum I Newton).  

f. Saat kita salah memasang taplak padahal makanan sudah di taruh di atasnya. 

Ketika kita tarik taplak tersebut lurus dan cepat, makanan tidak akan bergeser. 

g. Benda diam yang ditaruh di meja tidak akan jatuh kecuali ada gaya luar yang 

bekerja pada benda itu.  

h. Seseorang yang turun dari sebuah bis yang masih melaju akan terjerembab 

mengikuti arah gerak bis. 
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2. Hukum II Newton 

Hukum II Newton, berbunyi: “percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan 

gaya total yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan massanya”. 

Hukum II Newton secara matematis: 

∑F = ma 

Dengan :  ΣF = gaya total yang di alami benda (N), 

m  = massa kelembaman benda (kg ), 

a   = percepatan (m/s
2
). 

 

Hubungan gaya dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Tiga persamaan GLBB mengandung percepatan a dan Hukum II Newton 

mengandung hubungan antara resultan gaya dengan percepatan a. 

Resultan gaya dan GLBB dihubungkan oleh percepatan a 

GLBB 

v  = v0 + at  

∆x  = v0t + 1/2at
2
 

v
2 

= v0
2
 + 2a 

 

3. Hukum III Newton 

Hukum III Newton, berbunyi: “Setiap aksi akan menimbulkan reaksi, jika suatu 

benda memberikan gaya pada benda yang lain maka benda yang terkena gaya 

akan memberikan gaya yang besarnya sama dengan gaya yang diterima dari 

benda pertama, tetapi arahnya berlawanan”. Secara matematis, dinyatakan 

dengan: 

Faksi = -Freaksi 

Hukum III Newton menyiratkan bahwa gaya tunggal yang hanya melibatkan satu 

benda tak mungkin ada. Gaya hanya hadir jika sedikitnya ada dua benda yang 

berinteraksi. Gaya aksi dan reaksi bekerja pada benda yang berbeda sehingga 

pasangan gaya aksi dan reaksi tidak saling meniadakan. 
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Aplikasi hukum III Newton: 

a. Orang yang sedang berjalan 

b. Orang yang sedang berenang 

c. Pistol atau senapan yang ditembakkan 

d. Mesin jet dan roket  

e. Balon udara 

 

4. Berbagai Jenis Gaya 

a. Gaya berat (w)  

Massa adalah ukuran banyaknya materi yang dikandung oleh suatu benda. Makin 

banyak materi yang dikandung suatu benda makin besar massanya. Massa benda 

adalah tetap di lokasi atau di tempat mana saja di alam semesta ini. Berat benda 

adalah gaya gravitasi bumi yang bekerja pada suatu benda, di tempat yang 

gravitasinya berbeda, berat benda akan berubah. Berat benda dirumuskan: 

W = mg 

Keterangan: 

W  : gaya berat suatu benda (N) 

m : massa benda (kg) 

g  : percepatan gravitasi (m/s
2
) 

 

Arah gaya berat selalu berarah tegak lurus permukaan bumi menuju ke pusat bumi 

dan digambarkan berarah tegak lurus ke bawah di manapun posisi benda 

diletakkan. 

b. Gaya Normal (N) 

Gaya normal adalah gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua permukaan 

yang bersentuhan, yang arahnya selalu tegak lurus pada bidang sentuh dan 

arahnya menjauhi bidang kontak. 

 
Gambar 1. Arah Gaya Normal 
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c. Gaya Gesek 

Gaya gesekan adalah gaya sentuh yang muncul jika dua bersentuhan secara fisik. 

Arah gaya gesekan berlawanan dengan kecendrungan arah gerak benda. Jadi 

apabila benda bergerak ke depan maka arah gaya gesekannya ke belakang. Ada 

dua jenis gaya gesek, yaitu gaya gesek statis dan gaya gesek kinetis. 

 Gaya Gesek Statis 

Statis berarti diam. Jadi, gaya gesek ini merupakan gaya yang bekerja pada benda 

diam. Besarnya gaya gesek statis merupakan hasil kali koefisien gesek statis 

dengan gaya normal. 

Rumusnya: 

fs = μs x N 

Keterangan: 

fs  : besar gaya gesek statis (N) 

μs  : koefisien gesek statis 

N  : gaya normal (N) 

 Gaya Gesek Kinetis 

Gaya ini bekerja pada saat benda sedang bergerak. Besar gaya gesek kinetis 

merupakan hasil kali koefisien gaya gesek kinetis dengan gaya normal. 

Rumusnya: 

fk = μk x N 

Keterangan: 

fk  : besar gaya gesek kinetis (N) 

μk  : koefisien gesek kinetis 

N  : gaya normal (N) 

 

d. Gaya tegangan tali 

Gaya tegangan tali adalah gaya tegang yang bekerja pada ujung-ujung tali karena 

tali tersebut tegang, sebagai reaksi dari gaya luar yang bekerja padanya. 
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Gambar 2. Arah Gaya Tegangan Tali 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian pengembangan yang relevan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Bhakti, Y. B., 

Arthur, R., & 

Supriyati, Y. (2023, 

September). 

In Journal of 

Physics: Conference 

Series (Vol. 2596, 

No. 1, p. 012067). 

IOP Publishing. 

Development of an 

assessment 

instrument for 

critical thinking 

skills in Physics: a 

systematic 

literature review 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 

instrumen yang dihasilkan 

berbentuk tes diagnostik 

berjenjang (Two-Tier dan Four-

Tier), soal pilihan ganda, dan esai 

terbuka, dengan indikator yang 

merujuk pada teori Ennis dan 

Facione. Validitas dan reliabilitas 

instrumen diuji secara kualitatif 

dan kuantitatif untuk memastikan 

keakuratannya. Penelitian ini 

menekankan pentingnya 

pengukuran keterampilan berpikir 

kritis guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika. 

2. Kumalasari, S. N., & 

Putra, N. M. D. 

(2021). UPEJ Unnes 

Physics Education 

Journal, 10(3), 256-

263. 

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Pada Materi 

Gelombang Cahaya 

Untuk Siswa SMA 

Hasil penelitian, diperoleh 

beberapa simpulan yaitu 

instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan yang berupa soal 

uraian dengan indikator berpikir 

kritis Ennis dinyatakan valid dan 

reliabel. Respon siswa terhadap 

instrumen dinyatakan baik. 

 3. Yuliantaningrum, L., 

& Sunarti, T. (2020). 

Jurnal Inovasi 

pendidikan fisika, 

9(2), 76-82. 

Pengembangan 

instrumen soal hots 

untuk mengukur 

keterampilan 

berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan 

pemecahan masalah 

materi gerak lurus 

pada siswa SMA  

Hasil analisis soal berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan pemecahan 

masalah telah dinyatakan valid 

dan dapat diterapkan pada siswa 

SMA. Soal yang dikembangkan 

oleh peneliti mampu melengkapi 

kekurangan yang terdapat pada 

soal yang dikembangkan oleh 

sekolah. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

 

Kurikulum Merdeka menuntut siswa untuk menguasai keterampilan abad 21 

meliputi keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreatif dan inovatif, 

computational thiking, dan compassion. Proses mengembangkan keterampilan ini 

sangat perlu dalam memperhatikan 3 aspek pembelajaran, yaitu: aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu contoh 

keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa, yaitu keterampilan berpikir krits dan 

siswa. Alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

ini, yaitu dengan menggunakan sebuah instrumen. 

 

Hasil analisis kebutuhan menyatakan bahwa guru belum melakukan penilaian 

keterampilan berpikir kritis karena kurangnya referensi atau contoh terkait 

instrumen asesmen secara spesifik yang sesuai dengan indikator yang akan 

diukur. Peneliti membuat suatu solusi dengan mengembangkan instrumen 

asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

fisika. Dari pengembangan instrumen penilaian tersebut terdapat indikator-

indikator dari keterampilan yang hendak di ukur. Keterampilan berpikir kritis 

menurut Krathwohll memiliki indikator yang hendak dicapai pada penelitian ini 

yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5).  

 

Setelah dibuat instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis  

dilakukan pengujian instrumen yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas dan uji 

kepraktisan. Sehingga dapat menghasilkan produk instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis  yang valid, reliabel dan praktis untuk digunakan. Deskripsi dari 

kerangka pemikiran pada penelitian pengembangan ini dijelaskan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 

Upaya yang dilakukan: 

Membuat instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 

Kondisi Nyata : 

Guru belum menerapkan instrumen asesmen secara objektif dalam 

mengukur keterampilan berpikirkritis siswa karena belum adanya 

instrumen penilaian yang mudah, praktis, dan tepat dalam mengukur 

keterampilan tersebut. Hal ini didukung dari hasil angket yang 

dilakukan bahwa sebesar 45% guru tidak pernah melakukan 

penilaian keterampilan berpikir kritis. 

Dibutuhkan: 

Instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 

Mengembangan instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis yang 

valid, reliabel, dan praktis. 

Hasil: 

Instrumen asesmen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 



 
 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (research and development). Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah model  ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap yaitu Analyze (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Model ADDIE dipilih 

karena memiliki langkah sistematis, sederhana, dan mudah untuk 

diimplementasikan dalam suatu penelitian pengembangan serta apabila dalam 

prosedur pengembangannya dilakukan dengan baik dan benar, maka akan 

menghasilkan produk yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Karena telah 

melalui beberapa proses uji coba dan revisi.  

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian dalam pengembangan ini yaitu instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis. Sedangkan subjek uji coba dalam 

penelitian pengembangan terdiri atas empat kelompok yaitu kelompok pertama 

subjek dalam melakukan analisis kebutuhan yang terdiri atas guru fisika dan 

siswa, kelompok kedua adalah subjek untuk melakukan uji validitas produk yang 

telah dikembangkan yaitu dosen dan guru, dan kelompok ketiga merupakan 

subjek uji coba secara empirik untuk mengetahui validitas dan reliabilitas produk 

yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Kelompok 

keempat adalah subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk yaitu siswa.
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3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

Rachmadyanti dan Gunansyah (2020) model ADDIE diperkenalkan oleh Robert 

M.Gagne di dalam bukunya “The conditioning of Learning”. Model ADDIE 

menggunakan lima fase untuk mengembangkan system pembelajaran, yaitu: 

analyze, design, development, implementation, dan evaluation yang dipilih agar 

disesuaikan dengan jenis penelitiannya. Salah satu fungsinya ADDIE yaitu 

menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program 

pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 

Terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), 

(3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) 

evaluasi (evaluation). 

 

 

Gambar 4. Model penelitian dan pengembangan ADDIE 

                                       Sumber: Branch   (2009: 2) 

 

 

Prosedur pengembangan tersaji pada Gambar 5. 
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Ya Tidak 

 

 

 

 

Gambar 5. Prosedur Pengembangan Produk 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan 

Studi Literatur 

Studi Lapangan 

1. Analisis Kebutuhan 

2. Respon Siswa dan Guru 

 

Draf I (Instrumen 

Asesmen) 

Merancang Instrumen Asesmen 

Validasi Ahli Valid? 

Tidak Revisi Draf II 

Ya 

Uji Coba 

Urutan Siklus 

Kegiatan Hasil 

Draf II 

Praktis Revisi Draf III 

Instrumen Asesmen 

yang Valid dan Praktis 

Ya 

Tidak 

Pilihan 



40 

   

 
 

Prosedur penelitian ini disesuaikan dengan model penelitian ADDIE yang mana 

terdiri dari 5 tahap yaitu Analyze (analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (evaluasi). 

1. Analyze (analisis) 

Tahap ini merupakan tahapan awal yang digunakan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan dengan melakuakan analisis kebutuhan, studi 

literatur, dan perumusan tujuan yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

analisis kebutuhan guru dan siswa yang berkaitan dengan mengidentifikasi 

instrumen yang digunakan oleh guru dalam menilai siswa, berkaitan dengan 

model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran materi Dinamika 

Gerak Partikel. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online melalui 

google form yang disebarkan kepada guru dan siswa SMA menggunakan 

media WhatsApp. Kemudian hasil yang diperoleh dianalisis sebagai acuan 

dalam pembuatan instrumen ini. 

b) Studi Literatur 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melakukan kajian Pustaka 

yang diperoleh dari buku, artikel, jurnal, dan literatur lainnya yang berkaitan 

dengan produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, studi literatur 

digunakan untuk mengumpulkan konsep atau teori yang berkenaan dan 

mendukung pengembangan produk yaitu intrumen penilaian untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 

c) Perumusan Tujuan 

Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan yaitu intrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis yang valid, reliabel 

dan praktis. 

 

2. Design (Desain) 

Desain merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan. Dalam pengembangan ini tahap desain 

merupakan rancangan dari instrumen asesmen yang akan dibuat sesuai 
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dengan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan di lapangan. Pada tahap 

ini hasil analisis digunakan sebagai acuan dalam penyusunan suatu kerangka 

isi media yang digambarkan. Tujuan dari tahap desain yaitu dapat 

memperoleh rancangan perangkat penilaian yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pendidik, siswa, dan kebutuhan materi pembelajaran. Tahapan 

desain dimulai dengan bentuk instrumen yaitu penyusunan kisi-kisi instrumen 

asesmen keterampilan berpikir kritis yang didasarkan pada capaian 

pembelajaran fase F kurikulum merdeka. Soal tes keterampilan berpikir kritis 

disesuaikan dengan dengan kamampuan kognitif menurut taksonomi bloom 

dan konsep-konsep pada materi dinamika gerak partikel.  

 

Desain dalam pembuatan instrumen keterampilan berpikir kritis sebagai 

berikut: 

a) Tujuan pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis yang valid, reliabel dan praktis dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE oleh Branch 2009. 

b) Desain produk instrumen terdiri atas cover, prakata, daftar isi, rasional. 

Selanjutnya pada bagian isi terdapat kisi-kisi instrumen asesmen keterampilan 

berpikir kritis, petunjuk pengerjaan instrumen asesmen keterampilan berpikir 

kritis, bentuk instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis, penskoran 

instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis, kunci jawaban instrumen 

asesmen keterampilan berpikir kritis, dan rekapitulasi instrumen asesmen 

keterampilan berpikir kritis. 

c) Perumusan kisi-kisi instrumen keterampilan berpikir kritis mengacu pada 

capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka pada fase F materi Dinamika 

Gerak Partikel. 

d) Penyusunan lembar uji validitas dan kepraktisan instrumen yang telah dibuat. 

 

Bagan desain instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis disajikan pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Desain Instrumen Asesmen untuk Mengukur Keterampilan Berpikir 

Kritis 
 

3. Development (pengembangan) 

Tahap development merupakan tahapan pengembangan dari suatu produk. 

Tujuan dari tahap pengembangan yaitu membuat instrumen asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan layak. Membuat produk berdasarkan rancangan yang 

sudah dibuat pada tahapan design. Selanjutnya perangkat penilaian yang telah 

dikembangkan tersebut divalidasi oleh ahli materi. Validasi dilakukan untuk 

memperoleh saran dan masukan mengenai instrumen asesmen yang telah 

dihasilkan agar dapat dilakukan revisi terhadap perangkat penilaian yang 

sedang dikembangkan. Sehingga pada tahap ini dihasilkan produk  instrumen 

asesmen yang layak. 

 

Instrumen Asesmen Keterampilan Berpikir Kritis  

Cover 

Prakata  

Daftar Isi  

Rasional 

Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis 

Bentuk Instrumen Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis 

Pedoman Penskoran Keterampilan 

Berpikir Kritis 
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Produk yang telah dibuat kemudian divalidasi untuk mengahasilkan produk 

yang sesuai, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a) Membuat Kisi-Kisi Soal dan Angket 

Komponen pada kisi-kisi instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis yang dikembangkan meliputi tujuan pembelajaran, materi, 

indikator soal, tingkat kognitif, dan indikator berpikir kritis menurut 

Krathwohl.  

b) Membuat petunjuk pengerjaan Soal  

Instruksi untuk pengerjaan soal tes adalah instruksi yang digunakan sebagai 

prosedur mengisi lembar jawaban dan prosedur untuk menjawab. Instruksi 

pengerjaan sangat penting bagi siswa karena dapat membantu siswa 

memahami prosedur untuk mengerjakan soal dan menjawab pernyataan pada 

angket dengan benar dan tepat. 

c) Membuat Soal 

Instrumen Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis. Soal yang dikembangkan 

yaitu pilihan ganda dengan lima jawaban pengecoh dan satu kunci jawaban 

benar. 

d) Membuat Kunci Jawaban 

Selesai membuat dan mengembangkan instrumen penilaian, selanjutnya 

membuat kunci jawaban sebagai panduan untuk mengoreksi hasil jawaban 

siswa. 

e) Membuat Lembar Jawaban 

Lembar jawaban digunakan untuk menjawab pertanyaan oleh siswa. 

f) Membuat Penskoran Soal 

Panduan penilaian digunakan untuk memberi siswa skor jawaban. Nilai siswa 

yang diperoleh sebagai dasar dalam menentukan kategori keterampilan siswa. 

 

4. Implementation (implementasi) 

Tahap implementasi dilaksanakan melalui siswa sebagai responden pengguna 

produk, selama melakukan uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan 

pengedaran angket. Sehingga hasil dari implementasi menjadi bahan untuk 

evaluasi produk sehingga dapat digunakan dengan layak. 
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a. Uji Validitas Ahli 

Pada tahap ini instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis divalidasi 

oleh dua dosen ahli dan satu guru fisika menilai tiga aspek yaitu materi, 

konstruk dan bahasa. Selanjutnya mendapatkan saran perbaikan dan akan 

direvisi sesuai saran dari ahli. 

b. Revisi Hasil Uji Validitas Ahli 

Pada tahap ini instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis yang sudah 

divalidasi oleh dua dosen ahli dan satu guru fisika selanjutnya direvisi 

sesuai saran dari validator agar instrumen asesmen keterampilan berpikir 

kritis dapat/layak digunakan. 

c. Uji Coba Lapangan 

Pada tahap uji coba lapangan ini dilakukan untuk menentukan kualitas 

instrumen asesmen. Selanjutnya instrumen asesmen keterampilan 

berpikir kritis diuji cobakan pada kelas XII SMA di Provinsi Lampung. 

Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui validitas empiris dan 

reliabilitas instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa menggunakan software ministep 5.8.0. Uji validitas empiris 

dilakukan untuk mengetahui kesahihan soal tes yang telah dibuat. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk melihat interaksi person dan butir soal secara 

keseluruhan dengan ketentuan formula alpha cronbach. 

d. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk dilakukan dengan menyempurnakan produk 

yang sebelumnya telah diuji cobakan oleh siswa jika kurang memenuhi 

kriteria pemilihan butir soal. Penyempurnaan produk ini dapat 

menghasilkan instrumen asesmen yang dapat mengukur keterampilan 

berpikir kritis. 

 

5. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

dibuat berhasil dan sesuai dengan harapan awal atau tidak. Instrumen 

asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis yang telah 

dikembangkan pada penelitian ini akan diuji untuk kemudian direvisi. Setelah 
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itu diuji kembali kemudian direvisi kembali sampai menghasilkan produk 

akhir yang sesuai dengan kriteria. Tahap evaluasi ini dilakukan bahwa produk 

ini baik dan tidak, jika produk ini baik maka dapat dikatakan bahwa produk 

ini telah selesai dikembangkan dan siap sebagai instrument penilaian, 

sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum 

sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan perangkat 

penilaian yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang 

menarik dan dapat digunakan di sekolah.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan angket. 

Pembagian angket dilakukan saat analisis kebutuhan, studi lapangan, tahap 

validasi produk berupa uji substansi, bahasa dan konstruk, serta tahap uji 

kepraktisan produk. Data hasil uji coba yang diuji cobakan ke siswa untuk 

isntrumen asesmen yang valid dan reliabel. Adapun teknik pengumpulan data 

pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.  

 

1. Data Hasil Pengumpulan Informasi 

Data dari pengumpulan informasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

pengisian kuisioner oleh guru mengenai pertanyaan pada tahap analisis untuk 

mendapatkan data dan informasi dari beberapa responden mengenai suatu 

permasalahan. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada angket digunakan 

agar mengetahui instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis. 

2. Data Hasil Validasi Ahli 

Data dari validasi ahli ini merupakan data dari penilaian terhadap produk 

instrumen asesmen yang dikembangkan, berupa lembar validasi yang diisi 

oleh dua dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan satu guru fisika 

dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Tujuanannya yaitu untuk mengetahui 

data informasi terkait kevalidan produk yang telah peneliti kembangkan serta 

untuk menilai dan meningkatkan validitas isi dari instrumen asesmen yang 

telah peneliti kembangkan. 
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3. Data Hasil Uji Coba Produk 

Teknik pengumpulan data ini merupakan hasil yang dIuji cobakan kepada 

siswa lalu dianalisis menggunakan rasch model yang bertujuan untuk 

menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel. Uji coba dilakukan kepada 

siswa kelas XII SMA yang ada di Provinsi Lampung sebanyak 100 siswa. 

Selanjutnya untuk data uji coba keparktisan diperoleh dari pengisian angket 

oleh siswa yang bertujuan untuk mengukur aspek kemudahan penggunaan, 

kemenarikan sajian dan aspek kebermanfaatan yang akan dikembangkan oleh 

peneliti. 

 

3.5 Teknik Analisis data 

 

Pada pendekatan kombinasi ini penelitian dilakukan dua tahap, tahap pertama 

menggunakan metode kualitatif dan tahap kedua menggunakan metode 

kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

3.5.1 Data untuk Kevalidan Produk 

 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas substansi, bahasa dan kosntruk. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli evaluasi. Data 

yang diperoleh untuk uji validasi berupa data kuantitatif. Data tersebut 

menggunakan sistem penskoran menggunakan skala likert yang diadaptasi dari 

Ratumanan & Laurent (2011) dengan 4 tingkatan yaitu 1, 2, 3 dan 4 seperti pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3 . Skala Likert pada Angket Kevalidan 
Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011) 
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Kemudian hasil pengisian angket kevalidan dianalisis mellaui perhitungan 

menurut Sudjana (2005) sebagai berikut. 

           
                     

               
      

 

Perolehan nilai rata-rata validitas instrumen tes selanjutnya dikategorikan sesuai 

kriteria hasil kevalidan yang diadaptasi dari Diani dkk (2018) seperti Tabel 4. 

 

Tabel 4. Konversi Skor Penilaian Kevalidan 
Persentase Kriteria 

81,26% - 100% Sangat Valid 

62,51% - 81,25% Valid 

43,76% - 62,50% Kurang Valid 

25% - 43,75% Tidak Valid 

(Diani dkk, 2018) 

 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model rasch dengan 

software ministep 5.8.0 (Boone et al., 2014). Adapun parameter yang digunakan 

untuk mengetahui ketepatan atau kesesuaian responden dan butir pertanyaan, 

antara lain: 

1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 

2. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0 

3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima: 0,4 < 

Pt Measure Corr < 0,85 

Nilai outfit mean square, outfit Z-standars, outfit Point Measure Correlation 

adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian butir pertanyaan. 

Butir tes dikategorikan fit atau baik apabila memenuhi minimal dua syarat dari 

ketiga kriteria panduan penilaian menurut (Boone et al., 2014). 

 

Kriteria validitas kesepakatan untuk instrumen butir tes yaitu tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Indeks Kesepakatan 

Indeks Kesepakatan Kriteria Validasi 

> 0,8 Sangat Valid 

0,4 – 0,8 Valid (mediocare) 

< 0,4 Kurang Valid 

(Retnawati, 2016) 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan instrumen yang 

dikembangkan, dianalisis menggunakan model rasch dengan berbantuan software 

ministep 5.8.0 dengan menggunakan formula alpha cronbach. Pada penelitian ini 

terdapat dua analisis reliabilitas item reliability dan person reliability. Nilai  alpha 

cronbach digunakan untuk mengukur reliabilitas antara interaksi person dan butir-

butir soal secara keseluruhan. Penentuan kriteria alpha cronbach sebagaimana 

tertera dalam Tabel 6, sedangkan Tabel 7 memuat kriteria item reliability dan 

person reliability yang diadaptasi dari (Sumintono dan Widhiarso, 2015). 

 

Tabel 6. Kriteria Alpha Cronbach 
Pilihan Jawaban Skor 

>0,8 Bagus Sekali 

0,7 – 0,8 Bagus 

0,6 – 0,7 Cukup 

0,5 – 0,6 Jelek 

<0,5 Buruk 

(Sumintono dan Widhiarso, 2015) 

 

Tabel 7. Kriteria Item Reliability dan Person Reliability 
Pilihan Jawaban Skor 

>0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus Sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

<0,67 Lemah 

(Sumintono dan Widhiarso, 2015) 

 

3.5.3 Data untuk Kepraktisan Produk 

 

Uji kepraktisan ini menggunakan angket yang diberikan kepada siswa, bertujuan 

untuk dijadikan tolak ukur kualitas instrumen asesmen yang telah dikembangkan 

dari aspek kepraktisan. Data tersebut menggunakan sistem penskoran 

menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011) 

dengan dengan 4 tingkatan yaitu 1, 2, 3 dan 4 seperti pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Skala Likert pada Angket Kepraktisan 
Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011) 

 

Kepraktisan penilaian guru (praktisi) dianalisis dengan melalui perhitungan 

menurut Sudjana (2005) sebagai berikut. 

   
                     

               
      

 

Analisis kriteria kepraktisan dilakukan dengan langkah-langkah yang sama 

dengan analisis kevalidan. Hasil analisis yang diperoleh dikonversikan dengan 

kriteria yang diadaptasi dari Riduwan (2004) seperti pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 
Persentase Kriteria 

75,01% - 100% Sangat Praktis 

50,01% - 75,00% Praktis 

25,01% - 50,00% Kurang Praktis 

0,00% - 25,00% Sangat Kurang Praktis 

(Riduwan, 2004) 

 

3.6 Matriks Ringkasan Metode Penelitian 

 

Berikut ini ringkasan metode penelitian yang tersaji pada Tabel 10. 

Tabel 10. Ringkasan Metode Penelitian 

Variabel Data yang 

diperlukan 

Instrumen Metode Cara Analisis Data 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Validitas Data hasil uji 

validitas 

konstruk, 

substansi, dan 

bahasa, 

instrumen 

asesmen untuk 

mengukur 

keterampilan 

berpikir kritis. 

Lembar uji 

validitas 

Memberikan 

lembar 

validasi 

instrumen 

asesmen 

untuk 

mengukur 

keterampilan 

berpikir kritis 

kepada tiga 

a. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

validitas produk 

instrumen asesmen 

dari validator. 

b. Menghitung rata-rata 

hasil penilaian uji 

validitas produk 

instrumen asesmen 

dari validator. 
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Variabel Data yang 

diperlukan 

Instrumen Metode Cara Analisis Data 

(1) (2) (3) (4) (5) 

ahli. c. Menghitung nilai 

dengan persamaan 

menurut Sudjana 

(2005), lalu 

mengkonversikan 

dengan kriteria yang 

mengadaptasi dari 

Diani dkk (2018). 

Keprakti 

san 

Data hasil uji 

kemudahan 

penggunaan, 

kemenarikan 

sajian, dan 

kebermanfaatan 

Angket uji 

kepraktisan 

Memberikan 

angket uji 

kepraktisan 

kepada siswa 

yang telah 

melaksanakan 

pembelajaran 

fisika dengan 

instrumen 

asesmen 

keterampilan 

berpikir kritis  

a. Membuat rekapitulasi 

hasil respon dari 

siswa. 

b. Menghitung rata-rata 

hasil respon dari 

siswa. 

c. Menghitung nilai 

dengan persamaan 

menurut Sudjana 

(2005), lalu 

mengkonversikan 

dengan kriteria yang 

mengadaptasi dari 

Riduwan (2004). 



 
 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan maka peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dinyatakan 

valid oleh ahli dari segi aspek konstruk, substansi dan bahasa dengan nilai 

rata-rata sebesar 87,7 untuk instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis. 

2. Instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis memperoleh 

nilai item reliability sebesar sebesar 0,74 dengan kategori cukup dan nilai 

person reliability sebesar 0,84 yang dapat disimpulkan bahwa konsistensi 

jawaban dari responden kuat dan kualitas item-item dalam instrumen bagus. 

3. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen asesmen 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 89,0.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Instrumen asesmen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dapat 

dijadikan referensi peneliti lain untuk mengembangkan instrumen asesmen 

pada materi fisika lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya lebih kreatif dalam mengembangkan jenis instrumen 

asesmen yang lainnya yaitu assessment formatif dan assessment diagnostik 

dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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